THE EFFECT OF SCRIBE VIDEO MEDIA ON STUDENTS' INTEREST AND LEARNING OUTCOMES ON HUMAN DIGESTIVE ORGANS MATERIAL  IN CLASS V OF SDKE 32 UKKE'E SOPPENG REGENCY by Sulfian, Sulfian et al.
Copyright © 2019, p-ISSN 2302-3945 e-ISSN 2621-5217  
 Halaman 57 
 
Jurnal Dikdas 
Penerbit: Universitas Tadulako 
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2020 Hal 57-69 
p-ISSN: 2302-3945 e-ISSN : 2621-5217 
 Submitted : 02/03/20 
Reviewed : 08/03/20 
Accepted : 10/03/20 
Published : 31/03/20 
 
 
THE EFFECT OF SCRIBE VIDEO MEDIA ON STUDENTS' INTEREST AND 
LEARNING OUTCOMES ON HUMAN DIGESTIVE ORGANS MATERIAL  
IN CLASS V OF SDKE 32 UKKE'E SOPPENG REGENCY 
 
Sulfian
1
*, Muhiddin P
2
, Evi Ristiana
3 
123
Program Studi Magister Pendidikan Dasar, Universitas Muhammadiyah Makassar 
*sulfian885@gmail.com 
 
Abstract This study aims to determine the effect of video scribe on students' interest and learning  
Outcomes in digestive organ material in humans in class V of elementary school. The 
research was conducted at 32 Ukke'e State Elementary School, Pesse Village, Donri-donri 
District, Soppeng District. The research method is Quasi Experiment with pretest and posttest 
control group design. The study population is all fifth grade students consisting of 2 
classifications while the research sample is taken from 2 classes which are grouped into 
experimental and control classes. Data collection is done by taking the value of student 
learning outcomes or the value of filling out the interest in learning questionnaire for each 
class. Prior to the data analysis, the normality and homogeneity tests were first performed 
and then analyzed using two independent samples t-test with a significance level of 0.05 
using SPSS 21 for windows. 
Keywords Scribe Video Media, Learning Interest, Learning Outcomes. 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video scribe terhadap minat dan hasil  
belajar peserta didik pada materi organ pencernaan pada manusia di kelas V sekolah  dasar. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 32 Ukke’e, Desa Pesse, Kecamatan Donri-donri,  
Kabupaten Soppeng. Metode penelitian adalah Quasi Eksperimen dengan desain pretest dan  
posttest control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri 
dari 2 kelas sedangkan sampel penelitian diambil dari 2 kelas yang dikelompokkan menjadi 
kelas eksperimen dan kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil nilai hasil 
belajar siswa maupun nilai pengisian angket minat belajar tiap kelas. Sebelum dilakukan 
analisa data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas kemudian dianalisa  
Dengan menggunakan uji-t dua sampel independen dengan taraf signifikansi 0,05 
menggunakan bantuan SPSS 21 for windows. 
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PENDAHULUAN 
Hasil belajar dapat dicapai oleh peserta 
didik secara optimal dan ini tidak terlepas dari 
upaya yang dilakukan oleh guru, keterampilan 
guru dalam menggunakan media pembelajaran 
misalnya, merupakan salah satu faktor yang 
dapat membantu peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran (Suryanto, 2013). 
Media pembelajaran menurut Anas 
(2014) merupakan perantara atau penyalur 
informasi antara guru dengan peserta didik. 
Perlunya media pembelajaran bagi peserta didik 
bukan saja dapat mengatasi keterbatasan 
pengalaman yang mereka miliki tetapi juga 
dapat menghasilkan keseragaman pengamatan, 
dapat membangkitkan keinginan dan aktivitas 
belajar, dapat menanamkan konsep dasar yang 
benar, konkrit, dan realistis  berkaitan  dengan  
pemahaman  mereka,  serta  memberikan 
pengalaman yang menyeluruh dari yang konkrit 
sampai yang abstrak. 
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Sebagaimana Allah Subhanahu wa 
Ta’ala berfirman dalam surat Al- Maidah ayat 
35: 
اَهَُّياآي  َنْيِذَّلا   ااُْىنَم اُْىقَّتا  َالل اُْىَغتْباَو 
 ِهَْيلِا  َةَلْيِسَىْلا اُْودِهاَجَو  ِيف  ِهِلِْيبَس  َل َع َّل ُك ْم 
 ُت ْف ِل ُح ْى َن 
Artinya: Wahai orang-orang yang 
beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu 
beruntung.(Al-Maidah: 35) (AL-Qur’an 
Hafalan 2018). 
Kata wasilah dalam surat Al-Maidah 
ayat 35 tersebut, menurut penafsiran Shihab 
(2002) mengandung makna “sesuatu yang 
menyambung dan mendekatkan sesuatu 
dengan yang lain atas dasar keinginan yang 
kuat untuk mendekat”. Sedangkan menurut 
Al-Mubarakfuri (2007), “kata wasilah 
ditafsirkan sebagai sesuatu yang dijadikan 
sebagai perantara untuk mendapatkan apa yang 
dituju”. Hampir sama dengan yang ditafsirkan 
oleh Abdurahman (2008), dimana wasilah 
ditafsirkan sebagai sarana yang mengantarkan 
pada pencapaian tujuan”. Penafsiran-
penafsiran tersebut merujuk pada media. 
Berkaitan dengan ayat di atas para ahli 
pendidik telah banyak menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi sebagai 
perantara untuk mempengaruhi minat serta 
hasil belajar peserta didik mulai dari yang 
sederhana sampai yang berbasis teknologi 
tinggi sehingga pembelajaran lebih menarik 
dan disenangi oleh peserta didik. Dengan 
demikian hasil pembelajaran dapat dicapai 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas V tentang pembelajaran IPA di SD 
Negeri 32 Ukke’e pada penelitian awal, 
diperoleh informasi bahwa guru jarang 
menggunakan beragam media pembelajaran. 
Media  pembelajaran  yang digunakan masih 
terbatas pada buku paket sehingga ada materi 
IPA yang tidak mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Hal ini juga mempengaruhi 
kompetensi dasar (KD) khususnyaberkaitan 
dengan pengetahuan tidak dicapai oleh peserta 
didik. Materi yang tidak mencapai KKM dan 
KD tersebut adalah materi organ pencernaan 
pada manusia dengan lingkungan yang 
diajarkan pada semester awal, KKM yang harus 
dicapai pada materi ini adalah 70, sedangkan 
kompetensi dasar (KD) berkaitan dengan 
pengetahuanyangharus dicapai adalah KD.1.3. 
yaitu mengidentifikasifungsi organ pencernaan 
manusia dan hubungan-nya dengan makanan 
dan kesehatan. 
Guru biasanya mengajarkan materi 
tersebut hanya menggunakan media buku 
paket. Buku paket sebagai media yang hanya 
digunakan oleh guru mempengaruhi minat 
belajar peserta didik untuk ikut serta dalam 
proses pembelajaran, peserta didik kurang 
memperhatikan guru, kurang menanggapi, 
kurang antusias dalam belajar, dan bahkan 
ada peserta didik yang mengganggu peserta 
didik lain yang sedang mendengarkan 
penjelasan guru. Hal ini berpengaruh terhadap 
hasil belajar mereka, terlihat dari nilai 
ketuntasan klasikal yang diperoleh peserta 
didik umumnya70% tidak mencapai KKM. 
Oleh sebab itu, agar minat belajar peserta 
didik lebih baik, kemudian ketuntasan belajar 
dan hasil belajar peserta didik meningkat, 
guru dapat menggunakan media lain dalam 
membantu penyaluran informasi yang 
diberikan, salah satunya adalah media video 
scribe. 
Media videoscribe adalah salah satu 
bentuk media video dengan konsep papan 
tulis yang menggunakan gambar tangan dan 
seolah-olah sedang menggambar atau menulis 
di papan tulis. Video scribe memiliki 
karakteristik yaitu dapat menyajikan gambar, 
suara, animasi, teks (materi pelajaran), serta 
desain yang menarik sehingga membantu 
peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran yang akan diajarkan. 
Keunggulanyang dimiliki pada media video 
scribe ini diantaranya: dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dan kemampuan siswa 
dalam belajar sehingga hasil belajar siswa 
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lebih baik dengan menggunakan media video 
scribe dibandingkan tidak dengan 
menggunakan video scribe. 
Hal tersebut di atas sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Taufiq (2016) 
bahwa penggunaan media video scribe dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 
kemampuan siswa dalam belajar sehingga 
hasil belajar siswa menjadi lebih baik 
dibandingkan dengan sebelum menggunakan 
video scribe. Sementara hasil penelitian yang 
dilakukan Hakim mengungkapkan bahwa 
penggunaan media video scribe dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik dan 
kemampuan peserta didik dalam belajar 
sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 
lebih baik dibandingkan dengan sebelum 
menggunakan video scribe. Selain itu, hasil 
penelitian yang juga dilakukan oleh Absor 
(2015) menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai peserta 
didik sebelum dan sesudah menggunakan 
media video scribe. Selanjutnya dari nilai rata-
rata diketahui bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar peserta didik setelah diberikan 
posttest. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan tersebut, penulis merasa perlu 
mengadakan penelitian berkaitan dengan 
pengaruh media video scribe terhadap minat 
dan hasil belajar peserta didik pada materi 
organ pencernaan pada manusia yang ditulis 
suatu tesis dengan judul “ Pengaruh Media 
VideoScribe Terhadap Minat dan Hasil 
Belajar IPA Peserta Didik pada Materi Organ 
Pencernaan Manusia di Kelas V SD Negeri 
32 Ukke’e Kabupaten Soppeng”.  
Penelitian ini memiliki dua rumusan 
masalah yang perlu mendapat jawaban : 
(1) Adakah pengaruh media video scribe 
terhadap minat belajar peserta didik pada 
materi organ pencernaan pada manusia di 
kelas V SD Negeri 32 Ukke’e Kabupaten 
Soppeng. (2) Adakah pengaruh media 
video scribe terhadap hasil belajar peserta 
didik pada materi organ pencernaan pada 
manusia di kelas V SD Negeri 32 Ukke’e 
Kabupaten Soppeng. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
maka penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
Mengetahui pengaruh video scribe terhadap 
minat belajar peserta didik pada materi organ 
pencernaan pada manusia di kelas V SD 
Negeri 32 Ukke’e Kabupaten Soppeng. (2) 
Mengetahui pengaruh video scribe terhadap 
hasil belajar peserta didik pada materi organ 
pencernaan pada manusia di kelas V SD 
Negeri 32 Ukke’e Kabupaten Soppeng. 
Penelitian ini memiliki manfaat baik 
teoritis maupun praktis sebagai berikut: 
(1) Manfaat teoritis adalah Untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan 
berkaitan dengan penggunaan media 
pembelajaran menggunakan video scribe 
khususnya baik bagi guru maupun 
pengelola pendidikan dalam menentukan 
media pembelajaran yang menggunakan 
teknologi informasi. (2) Manfaat praktis: 
Sebagai bahan masukan bagi peneliti 
lanjutan dan para pembacayang berminat 
berkaitan dengan media pembelajaran 
menggunakan media video scribe. 
Membantu guru dalam proses belajar 
mengajar serta memudahkan para peserta 
didik dalam mempelajari dan memahami 
pelajaran khususnya mata pelajaran IPA 
yang berkaitan dengan organ pencernaan 
pada manusia melalui media video scribe. 
Media Pembelajaran. Menurut 
Rossi dan Braedle (Sanjawa, 
2012)`menyatakan media pembelajaran 
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 
dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan 
seperti radio, televisi, buku, koran, 
majalah, daan sebagainya. Selain itu 
Sudjana (Indriyanti, 2010) menyatakan  
ada beberapa alasan berkenaan dengan 
pemanfaatan media diantaranya: (1) 
pelajaran akan lebih menarik perhatian 
peserta didik, (2) bahan pelajaran akan 
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lebih mudah dipelajari oleh peserta didik, 
(3) metode mengajar akan lebih bervariasi, 
(4) peserta didik akan lebih banyak aktif 
dalam proses kegiatan belajar bahkan 
penggunaan media. 
Sumantri and Permana (2016) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran 
adalah salah satu komponen sumber belajar 
sebagai alat bantu yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan materi pelajaran baik 
gambar, alat elektronik, buku, alat peraga 
dan lain sebagainya. Sedangkan menurut 
Sanjaya (2012) media pembelajaran adalah 
segala sesuatu baik alat, lingkungan 
maupun bentuk kegiatan yang dikondisikan  
untuk menambah pengetahuan, mengubah 
sikap, atau pun menanamkan keterampilan 
orang yang memanfaatkannya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, 
dapat dipahami bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu baik itu benda, 
lingkungan, alat peraga, buku dan lain-lain 
yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan materi atau isi 
pembelajaran kepada murid yang dapat 
memberikan tambahan pengetahuan, 
mengubah sikap atau keterampilan yang 
sengaja dirancang untuk mencapai tujuan 
pembelajaran atau kompetensi yang telah 
ditentukan.   
Video Scribe. Menurut Joyce dan 
B.White (dalam Wulandari, 2016)“sparkol 
video scribei sagreat forcreating short 
whiteboard style animationsto explain certain 
concept, eitherby instructor or student”, dapat 
diartikan bahwa video scribe adalah software 
yang menciptakan animasi gaya papan tulis 
singkat untuk menjelaskan konsep tertentu 
baik dibuatoleh instruktur (guru) dan peserta 
didik. Konsep video scribe/gambaran tangan 
tersebut biasa digunakan sebagai video 
presentasi, promosi, pembelajaran, dan lain-
lain. 
Media video scribe merupakan salah 
satu media pembelajaranyang memiliki fungsi 
sebagai perantara dalam proses pembelajaran. 
“Videoscribe creates white boar danimation 
video sfromalibraryof graphics, music, 
content, and drawingstyles, orfromyour own 
drawing” (Julie A. Decesare). 
Media videoscribe adalah salah satu 
bentuk media video dengan konsep papantulis 
yang menggunakan gambartangan dan seolah-
olah sedang menggambar atau menulis di 
papan tulis. Video scribe memiliki karakteristik 
yaitu dapat menyajikan gambar, suara, animasi, 
teks (materi pelajaran), serta desain yang 
menariksehingga membantu peserta didik 
dalam memahami materi pembelajaran yang 
akan diajarkan. Keunggulan yang dimiliki pada 
media video scribe ini diantaranya: dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
dan kemampuan peserta didik dalam belajar 
sehingga hasil belajar peserta didik lebih baik 
dengan menggunakan media videoscribe 
dibandingkan tidak dengan menggunakan video 
scribe.  
Minat Belajar. Minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
menurut Slameto (2013) pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin 
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 
besar minat. Secara sederhana menurut Syah 
(2003) minat (interest) berarti kecenderungan 
dan kegairahan yang  tinggi  atau  keinginan  
yang  besar  terhadap  sesuatu. 
Hilgrad (Slameto, 2013) menyatakan 
“Interestis persisting tendency topay attention 
to and enjoy some activity and content.” Minat 
adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang diminati diperhatikan 
terus menerus dengan disertai rasa senang dan 
diperoleh rasa kepuasan. Lebih lanjut 
dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan 
ketertarikan pada suatu halatau aktivitas tanpa 
ada yang menyuruh. Minat adalah 
kecenderungan dalam diri individu untuk 
tertarik pada suatu objek atau menyenangi 
suatu objek. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang  
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dikemukakan oleh para ahli seperti yang 
dikutip di atas, dapat disimpulkan bahwa 
minat belajar adalah perhatian, rasa suka dan 
rasa ketertarikan seseorang (peserta didik) 
terhadap belajar yang ditunjukkan dengan 
adanya partisipasi, keinginan peserta didik  
untuk belajar  dengan baik dan perhatian 
peserta didik dalam materi pelajaran secara 
aktif dan serius. 
 Hasil Belajar. Menurut Susanto 
(2013), hasil belajar adalah perubahan 
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik , 
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 
belajar. Lebih lanjut Annurrahman (2002) 
menyatakan hasil belajar ditandai dengan 
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah 
laku pada kebanyakan hal merupakan sesuatu 
perubahan yang dapat diamati (observable). 
Untuk itu , hasil belajar sangatlah penting 
dalam melihat perkembangan peserta didik dan 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. 
 Pengukuran terhadap hasil belajar 
menurut Purwanto (2016) merupakan hal yang 
penting dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 
belajar merupakan acuan untuk mengetahui 
penguasaan seseorang terkait materi yang sudah 
diajarkan. Menurut Kunandar (2014) hasil 
belajar merupakan kemampuan tertentu yang 
dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran baik kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. Agar penilaian hasil belajar 
murid sesuai dengan standar kompetensi dan 
hasil belajar yang dirumuskan maka, instrumen 
yang digunakan harus mampu mengukur ranah 
yang ingin diukur apakah kognitif, afektif atau 
psikomotorik. 
Sesuai yang telah diuraikan pada 
pembahasan terdahulu bahwa hasil belajar  
merupakan  keberhasilan  yang  dicapai  oleh  
peserta  didik,  yakni prestasi  belajar  peserta 
didik  di sekolah. Dalam bahasa  Inggris hasil 
belajar disebutkan dengan “student 
achievement”.  Kata achievement noun (kata 
benda) menurut kamus Oxford Advanced 
Learners Dictionary yang berartia thing that 
somebody has done successfully, especially 
using their own effort and skill (sesuatu yang 
dicapai oleh seseorang secara sukses khususnya 
dengan menggunakan kemampuan dan 
keterampilannya sendiri. Jadi student 
achievement adalah keberhasilan peserta didik 
dengan usahanya sendiri. Arikunto (2016) 
menyebutkan bahwa hasil belajar peserta didik 
dapat diketahui melalui evaluasi. Dalam hal ini 
guru bertugas mengukur, apakah peserta didik 
sudah menguasai ilmu yang dipelajari oleh 
peserta didik atas bimbingan guru sesuai 
dengan tujuan yang dirumuskan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
dapat dipahami bahwa hail belajar diperoleh 
dengan adanya proses belajar-mengajar yang 
dilakukan oleh  guru dengan rumusan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Dari 
evaluasi yang dilakukan oleh guru akan 
diketahui pencapaian hasil belajar peserta didik 
sehingga dari hasil belajar ini dapat  diambil 
kesimpulan yang berguna baik untuk guru 
maupun untuk peserta didik itu sendiri dan juga 
lembaga pendidikan atau sekolah. 
Bagi  guru,  dengan  hasil  belajar  
(penilaian)  guru  tidak  hanya dapat 
mengetahui peserta didik mana yang sudah 
berhak melanjutkan  pelajarannya, tetapi juga 
akan mengetahui apakah materi yang diajarkan 
telah tepat bagi peserta didik, bahkan ia dapat 
mengetahui apakah metodenya telah 
tepat/belum. Bagi sekolah, hasil belajar 
merupakan cermin kualitas sesuatu sekolah. 
Materi Sistem Pencernaan. Tubuh 
memerlukan makanan untuk pertumbuhan dan 
untuk menjaga tubuh agar tetap sehat. Dalam 
melakukan kegiatan seharihari, seperti 
sekolah, belajar, dan bermain, tubuhmu 
memerlukan makanan bergizi. Agar makanan 
yang bergizi dapat diserap oleh tubuh dengan 
baik, alat pencernaan harus dalam keadaan 
sehat. Di dalam alat pencernaan itulah zat-zat 
makanan diolah terlebih dahulu, kemudian 
diserap oleh tubuhmu. Untuk lebih jelasnya, 
pelajarilah alatalat pencernaan manusia serta 
hubungannya dengan makanan dan kesehatan 
berikut ini. 
Proses pencernaan terdiri atas 
pencernaan secara mekanik dan pencernaan 
secara kimiawi. Pencernaan secara mekanik. 
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Pencernaan mekanik terjadi di rongga 
mulut, yaitu penghancuran makanan oleh gigi 
yang dibantu lidah. Pencernaan secara 
kimiawi. Pencernaan kimiawi terjadi di dalam 
rongga mulut, usus, dan lambung dengan 
bantuan enzim. Enzim adalah suatu zat kimia 
yang membantu proses pencernaan. Proses 
pencernaan makanan dalam tubuh terjadi di 
dalam alat pencernaan. Susunan alat 
pencernaan makanan pada manusia. Alat 
pencernaan pada manusia terdiri atas rongga 
mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, 
usus besar, dan anus. 
  
METODE 
Penelitian ini menggunakan ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian adalah eksprimen semu 
(Quasi Eksprimen), eksperimen ini bukan 
merupakan eksperimen murni tetapi seperti 
murni atau seolah-olah murni karena 
sebagai hal terutama berkenaan dengan 
pengontrolan variabel kemungkinan sukar 
sekali dapat digunakan eksperimen murni 
(Sukmadinata 2010). 
Penelitian ini menggunakan desain 
pretest dan posttest control group design. 
Dalam design ini terdapat dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok control 
yang di pilih secara acak, kemudian di beri 
pretest untuk mengetahui keadaan awal, 
adakah perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kelas control (Sugiyono 2015). Kelas 
control diberi perlakuan dengan 
menggunakan media konvensional dan tanpa 
pemberian pekerjaan rumah, sedangkan kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan 
mengunakan media videoscribe. Setelah 
selesai perlakuan kedua kelas tersebut diberi 
posttest yang bertujuan untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik atas perlakuan yang telah 
diberikan. Adapun rancangan eksperimen 
dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel 
1 di bawah ini: 
 
 
Tabel 1. Desain Pretest-Postest Control 
Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan(X) Posttest 
KE O1 Media video scribe O2 
KK O3 -  O4 
 
Keterangan :  
KE : Kelompok eksperimen (kelompok yang 
diberikan perlakuan) 
KK    : Kelompok kontrol (kelompok yang tidak 
diberi perlakuan) 
O1 :  Pretest (kelompok eksperimen) 
O2 :  Posttest (kelompok eksperimen) 
O3 :  Pretest (kelompok control) 
O4 :  Pretest (kelompok control) 
X       :  Perlakuan 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 32 
Ukke’e yang beralamatkan di Ukke’e Desa 
Pesse Kecamatan Donri-donri Kabupaten 
Soppeng. peneliti tertarik meneliti disekoalh 
ini karena terpenuhinya jumlah siswa untuk 
dijadikan dua kelompok, dimana ada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tersedianya alat juga mendukung kegiatan 
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Agustus-Oktober 2019. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SDN 32 Ukke’e yang 
terdiri dari dua kelas yaitu kelas Va dan kelas 
Vb. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas V yang terdiri dua kelas yaitu kelas Va 
dan Vb dengan pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive random sampling. 
Teknik pengambilan sampel tersebut 
dilakukan karena adanya pertimbangan 
tertentu oleh peneliti yang didasarkan pada 
hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Berdasarkan hasil belajar, hasil belajar siswa 
di kelas Vb lebih rendah dibandingkan kelas 
Va sehingga sampel yang diambil adalah 
kedua kelas tersebut dengan menggunakan 
media pembelajaran videoscribe pada kelas 
Va dan kelas Vb dengan menggunakan media 
pembelajaran biasa. 
Jenis data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif atau data 
yang berbentuk angka dan data kualitatif yang 
diangkakan yang dapat diolah dengan 
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menggunakan rumus atau teknik perhitungan, 
beberapa data kualitatif juga digunakan untuk 
melihat keterlaksanaan aktivitas dalam 
penelitian. Data yang diambil yaitu data minat 
dan hasil belajar. 
Data yang dikumpulkan berupa data 
primer yaitu data yang diperoleh langsung 
dari sumber data (Sugiyono 2015). Data 
primer diperoleh melalui wawancara pada 
saat studi pendahuluan dan observasi 
keterlaksanaan aktivitas penelitian. Data 
lainnya yaitu data sekunder bersumber dari 
dokumen hasil belajar IPA semester ganjil, 
tes hasil belajar IPA dan kuisioner/angket 
tentang minat siswa. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Angket Minat belajar peserta didik 
diukur dengan menggunakan skala likert. 
Pengelohan angket ini dilakukan dengan cara 
penskoran untuk semua pilihan pada setiap 
pernyataan yang ada di dalam angket. Setiap 
pilihan pada pernyataan memiliki skor yang 
berbeda dengan memberikan alternatif 
jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Ragu-ragu(R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 
Tidak Setuju (STS), seperti yang tertera pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria Penilaian 
Kriteria 
Skor 
Pernyataan 
positif 
Pernyataan 
negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-ragu (R) 3 3 
Tidak setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 5 
 
Berdasarkan data dari angket yang 
diperoleh, dapat berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif atau 
mengartikan setiap angka yang diberikan pada 
alternatif jawaban pada setiap item instrumen. 
Sebelumb dianalisis, data dapat ditabulasikan 
sebagaiberikut: 
Jumlah skor kriterium (bila setiap butir 
mendapat skor tertinggi) = 5 x 23 x 15 = 1725, 
di mana skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah 
butir = 23 dan jumlah responden = 15. Jadi, 
persentase jawaban responden dapat dihitung 
dengan cara jumlah skor hasil pengumpulan 
data dibagi dengan jumlah skor tertinggi 
kemudian dikali 100%. Persentase yang 
diperoleh secara kontinum dapat dibuat 
kategorisasi menurut Riduwan and Sunarto 
(2017) sebagai berikut:  
Tabel 3. Persentase Angket Minat Belajar 
No Kategori Persentase (%) 
1 Sangat lemah 20% 
2 Lemah 40% 
3 Cukup 60% 
4 Kuat 80% 
5 Sangat kuat 100% 
  
 Tes hasil belajar IPA berbentuk pilihan 
ganda. Kategori meliputi mengigat, mengerti, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan 
mengkreasi. Tes hasil belajar IPA sebelum 
digunakan, diuji  validitas konstruk, validitas 
isi, validitas eksternal dan reliabilitasnya. 
Tujuan uji coba untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas tes tersebut.  
 Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu 
media pembelajaran video scribe sebagai 
variabel independen (X), minat dan hasil 
belajar peserta didik sebagai variabel 
dependen (Y). Untuk menghindari perbedaaan 
penafsiran dan batasan terhadap variabel, 
berikut akan dijelaskan tentang ketiga variabel 
tersebut. 
 Media pembelajaran video scribe adalah 
media yang terdapat banyak aniamasi keren 
dan unik, sehingga minat untuk belajar peserta 
didik tinggi. 
 Minat belajar adalah adanya ketertarikan, 
keinginan dan kesukaan terhadap proses 
belajar yang diukur dengan menggunakan 
angket minat. 
 Hasil belajar adalah hasil yang didapat 
setelah dilakukan tes. Untuk mengukur hasil 
belajar digunakan tes pilihan ganda. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah statistik deskriptif dan analisis 
inferensial. Untuk menggambarkan secara 
umum data hasil penelitian dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif sesuai 
dengan mean dan standar deviasi. Untuk 
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menguji hipotesis penelitian menggunakan 
Analisis Covarian (Anacova) dua jalur. 
Analisis varian dapat dilakukan setelah uji 
normalitas data dan uji homogenitas. 
Pengujian akan dilanjutkan dengan uji BNT 
apabila terdapat pengaruh antara variabel 
independen dengan variabel moderator 
terhadap variabel terikat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian yang 
dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 32 Ukke’e 
Kabupaten Soppeng pada tahun ajaran 
2019/2020, sampel yang dijadikan penelitian 
sebanyak dua kelas, yaitu kelas IV A 
berjumlah 15 orang, 8 siswa perempuan dan 7 
siswa laki-laki sementara kelas IV B 
berjumlah 15 orang, 6 siswa laki-laki dan 9 
siswa perempuan. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti menyiapkan media yang 
digunakan, yaitu media video scribe. Sebelum 
digunakan, media tersebut terlebih dahulu 
dilakukan uji kevalidan oleh seorang Dosen 
media di Universitas Muhammadiyah 
Makassar melalui lembar validasi dan 
dikonsultasikan ke validator untuk 
mendapatkan saran kemudian peneliti merevisi 
sesuai dengan saran yang diberikan. 
 Selanjutnya dilakukan perhitungan pada 
lembar validasi, maka diperoleh nilai rata-rata 
yang diberikan oleh validator yaitu 1,75. 
Berdasarkan hasil validasi ini, disimpulkan 
bahwa media video scribe ini telah memenuhi 
kriteria valid dan siap untuk diterapkan pada 
saat penelitian. Adapun hasil perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran 4 tentang hasil 
penilaian validator ahli media. 
 Kelas Kontrol. Data dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengukuran baik itu dari 
soal maupun angket. 
 Distribusi frekuensi hasil nilai pretest 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
 
 
 
 
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest  
       Hasil Belajar Kelas Kontrol 
No  Interval Frekuensi  Persentase (%) 
1 57-65 3 20% 
2 66-74 6 40% 
3 75-83 5 33.3% 
4 84-92 1 6.7% 
5 93-101 0 0% 
 Jumlah  15 100% 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 
tersebut dapat digambarkan histogram pada 
gambar sebagai berikut: 
Gambar 1. Nilai pretest kelas Kontrol 
 
Adapun distribusi frekuensi hasil 
nilai posttest kelas kontrol dapat dilihat 
pada Tabel berikut ini. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Postest 
Hasil Belajar Kelas Kontrol 
No  Interval Frekuensi  Persentase (%) 
1 60-64 1 6.7% 
2 65-69 4 26.7% 
3 70-74 4 26.7% 
4 75-79 3 20.0% 
5 80-84 3 20.0% 
 Jumlah  15 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 
tersebut dapat digambarkan histogram pada 
gambar sebagai berikut: 
Gambar 2. Histogram Nilai Posttest  
Hasil Belajar Kelas Kontrol 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
pada mata pelajaran IPA adalah 70, jadi siswa 
dikatakan tuntas jika nilai yang diperoleh ≥ 70, 
sebaliknya jika nilai > 70 maka siswa 
dinyatakan belum tuntas.  
 Berdasarkan nilai ketuntasan siswa 
secara klasikal, maka diperoleh informasi 
bahwa sebelum kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan diberikan pretest, hasilnya 
terdapat 6 siswa (40%) yang dinyatakan belum 
tuntas hasil belajarnya sementara 9 siswa 
lainnya (60%) dinyatakan tuntas hasil 
belajarnya. Sementara untuk nilai posttest yang 
telah diperoleh diketahui bahwa sebanyak 10 
siswa (66,67%) yang telah mencapai ketuntasan 
secara individual sedangkan 5 siswa (33,33%) 
lainnya mendapatkan nilai dibawah ≤ 70 atau 
dikategorikan tidak tuntas. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar 
individual yang diperoleh masing-masing siswa 
umumnya dikategorikan tuntas pada materi 
sistem pencernaan manusia tanpa menggunakan 
media video scribe.  
 Minat belajar. Nilai angket minat 
belajar siswa diperoleh setelah kelas kontrol 
diberikan perlakuan pada mata pelajaran IPA. 
Analisis deskriptif data nilai angket minat 
belajar ini dengan menggunakan bantuan SPSS 
21 diperoleh hasil mean = 101,20, median = 
103,0, modus = 97, nilai maksimum = 109 dan 
nilai minimum = 90.  
 Setelah angket minat belajar disebar pada 
15 siswa, maka dapat ditabulasikan di mana 
jumlah skor maksimal diperoleh dari 5 x 23 x 
15 = 1725, di mana skor tertinggi tiap butir = 5, 
jumlah butir = 23 dan jumlah responden=15. 
Persentase jawaban responden dapat dihitung 
dengan cara jumlah skor hasil pengumpulan 
data dibagi dengan jumlah skor tertinggi 
kemudian dikali 100%.  
 Berdasarkan lampiran 15, diperoleh 
jumlah skor hasil pengumpulan responden = 
1518 sehingga diperoleh persentase responden 
= 1518/1725 x 100% = 88%. Persentase yang 
diperoleh dari lembar angket minat belajar 
siswa tersebut jika dikonsultasikan pada tabel 
minat belajar dapat dinyatakan berada pada 
kategori kuat.  Data dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengukuran yang meliputi 
soal maupun angket posttest. Dari nilai-nilai 
tersebut dapat digambarkan masing-masing 
sebagai berikut: 
 Hasil Belajar. Hasil belajar pada kelas 
eksperimen juga diperoleh nilai pretest dan 
posttest yang digunakan untuk melihat 
ketuntasan belajar siswa baik secara individual 
maupun klasikal pada materi sistem 
pencernaan manusia. 
 Distribusi frekuensi hasil nilai pretest 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
Hasil Belajar Kelas Eksperimen. 
Nilai Skor 
Freku 
ensi 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
Pretest 
≥ 70 9 60,0% 
≤ 70 6 40,0% 
Postest 
≥ 70 10 66,67% 
≤ 70 5 33,33% 
 JML 15 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 
tersebut dapat digambarkan histogram pada 
gambar sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Histogram Nilai Pretest Hasil 
Belajar Kelas Eksperimen. 
 
 Adapun distribusi frekuensi hasil nilai 
posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Postest 
Hasil Belajar Kelas Eksperimen. 
Interval Frekuensi  
Persentase 
(%) 
63-67 1 6.7% 
68-72 4 26.7% 
73-77 6 40.0% 
78-82 3 20.0% 
83-87 1 6.7% 
Jumlah  15 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 
tersebut dapat digambarkan histogram pada 
gambar sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4. Histogram Nilai Posttest Hasil 
Belajar Kelas Eksperimen. 
  
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
pada mata pelajaran IPA sebagaimana halnya 
pada kelas kontrol adalah 70, jadi siswa 
dikatakan tuntas jika nilai yang diperoleh ≥70, 
sebaliknya jika nilai < 70 maka siswa 
dinyatakan belum tuntas. Maka dapat 
diperoleh nilai ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal yang disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Nilai Ketuntasan Siswa Secara 
Klasikal 
Nilai Skor Frekuensi 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
Pretest 
≥ 70 0 0% 
≤ 70 15 100% 
Postest 
≥ 70 14 93,3% 
≤ 70 1 6,67% 
 Jumlah  15 100% 
 
Berdasarkan nilai ketuntasan siswa 
secara klasikal pada tabel di atas, maka 
diperoleh informasi bahwa sebelum kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan media video scribe, maka siswa 
diberikan pretest, hasilnya tidak terdapat siswa 
yang dinyatakan tuntas hasil belajarnya dengan 
kata lain semua siswa belum tuntas hasilnya. 
Sementara untuk nilai posttest, nilaiyang telah 
diperoleh sebanyak 14 siswa (93,3%) yang 
mencapai ketuntasan secara individual 
sedangkan 1 siswa (6,7%) lainnya mendapatkan 
nilai dibawah  < 70 atau dikategorikan tidak 
tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ketuntasan belajar individual yang 
diperoleh masing-masing siswa umumnya 
dikategorikan tuntas pada materi sistem 
pencernaan manusia dengan menggunakan 
media video scribe karena nilainya mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Mint belajar. Nilai angket minat belajar 
diperoleh setelah kelas eksperimen diberikan 
perlakuan dengan menggunakan video scribe 
pada mata pelajaran IPA. Analisis deskriptif 
data nilai angket minat belajar ini dengan 
menggunakan bantuan SPSS 21 diperoleh 
hasil mean = 105,73, median = 106,0, modus = 
106, nilai maksimum = 111 dan nilai minimum 
99.  
 Setelah angket minat belajar disebar 
pada 15 siswa, maka dapat ditabulasikan di 
mana jumlah skor maksimal diperoleh dari 5 x 
23 x 15 = 1725, di mana skor tertinggi tiap 
butir = 5, jumlah butir = 23 dan jumlah 
responden = 15. Persentase jawaban responden 
dapat dihitung dengan cara jumlah skor hasil 
pengumpulan data dibagi dengan jumlah skor 
tertinggi kemudian dikali 100%.  
 Berdasarkan nilai tersebut, diperoleh 
jumlah skor hasil pengumpulan responden = 
1586 sehingga diperoleh persentase responden 
= 1586/1725 x 100% = 91,94%. Persentase 
yang diperoleh dari lembar angket minat 
belajar siswa tersebut jika dikonsultasikan 
pada tabel minat belajar dapat dinyatakan 
berada pada kategori kuat.  
 
PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar dan minat 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang 
pembelajarannya biasa menggunakan media 
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papan tulis dan media pembelajaran video 
scribe. Permulaan dari penelitian ini adalah 
mengetahui kemampuan awal siswa dengan 
memberikan pretest baik untuk soal maupun 
angket. Setelah itu menerapkan perlakuan 
pada masing-masing kelas. Terakhir 
pemberian posttest baik soal maupun angket 
untuk mengetahui hasil dan minat belajar 
siswa setelah diberi perlakuan, kemudian 
membandingkan hasilnya untuk mengetahui 
perbedaan hasil dan minat belajar siswa. 
Pengaruh Penggunaan Media Video Scribe 
Terhadap Minat Belajar pada Materi Sistem 
Pencernaan Manusia Siswa Kelas IV SDN 32 
Ukke’e Kabupaten Soppeng. 
Berdasarkan deskripsi data yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa pembelajaran 
biasa dengan menggunakan media papan tulis 
dibandingkan dengan media pembelajaran 
video scribe akan menghasilkan suatu hasil 
yang berbeda atau dengan kata lain 
penggunaan media biasa hasilnya berbeda 
dengan yang menggunakan media 
pembelajaran video scribe. 
Setelah mendapatkan perlakuan pada 
masing-masing kelas kemudian diperoleh hasil 
pretest maupun postest. Hasil pretest minat 
belajar siswa untuk kelas kontrol dengan 
menggunakan media papan tulis menunjukkan 
88,99% siswa yang mengikuti pembelajaran di 
kelas memiliki minat belajar yang 
dikategorikan kuat sementara hasil posttest 
minat belajar siswa menunjukkan 88% siswa 
yang mengikuti pembelajaran di kelas 
memiliki minat belajar yang juga 
dikategorikan kuat. Adapun hasil pretest minat 
belajar siswa untuk kelas eksperimen dengan 
menggunakan media video scribe 
menunjukkan 88,06% siswa memiliki minat 
belajar yang kuat bahkan hasil posttest minat 
belajar siswa menunjukkan peningkatan 
dengan capaian 91,94% siswa memiliki minat 
belajar yang kuat saat mengikuti pembelajaran 
di kelas. Dengan demikian, minat siswa 
terhadap materi pelajaran IPA mengenai 
sistem pencernaan manusia dengan 
menghadirkan video scribe saat pembelajaran 
dikategorikan kuat dengan hasil dari persepsi 
siswa terhadap item pernyataan yang 
diberikan. 
Selain itu, berdasarkan analisis deskriptif 
berdasarkan data angket yang diperoleh, maka 
diperoleh nilai maksimum pada kelas kontrol 
sebesar 109, nilai minimum sebesar 90 dengan 
rata-rata sebesar 101,20. Sedangkan untuk kelas 
eksperimen diperoleh nilai maksimum sebesar 
111 dan nilai minimum sebesar 99 dengan nilai 
rata-rata sebesar 105,73.Hal ini menunjukkan 
ada peningkatan nilai rata-rata angket yang 
diperoleh dari kelas kontrol sebelum 
menggunakan video scribe dengan setelah 
menggunakan video scribe.Hal ini juga 
diperkuat dengan hasil uji t sampel indenpenden 
diperoleh thitung (5,683) > ttabel (2,145) yang 
berarti bahwa minat belajar siswa pada kelas 
eksperimen berbeda dengan minat belajar siswa 
pada kelas kontrol, atau ada pengaruh 
penggunaan media pembelajaran video scribe 
terhadap minat belajar siswa pada materi sistem 
pencernaan manusia siswa kelas IV SDN 32 
Ukke’e Kabupaten Soppeng.  
Berkaitan dengan data tersebut di atas, 
menunjukkan bahwa penggunaan media video 
scribe menarik minat belajar siswa. Hal 
tersebut sejalan dengan Daryanto (2013) yang 
menyatakan bahwa “melalui media audio 
visual, maka pesan yang akan disampaikan 
akan lebih menarik perhatian yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran, karena 
dengan adanya perhatian, maka akan timbul 
rangsangan atau dorongan pada diri tiap siswa 
untuk belajar lebih baik lagi. Selain itu, 
dengan gambaran secara audio visual juga 
dapat mengkomunikasikan pesan dengan cepat 
dan nyata yang berdampak pada semakin 
cepatnya pemahaman siswa. Disisi lain 
menurut Sudjana dan Riva’i (Kustandi,2013) 
juga menyatakan bahwa “salah satu manfaat 
dengan menggunakan media video scribe akan 
memberikan pembelajaran yang lebih menarik 
perhatian siswa, sehingga akan menumbuhkan 
minat belajar bagi siswa. 
Novan (2017) menambahkan bahwa 
media video scribe dapat digunakan sebagai 
promosi, presentasi, bisnis online dan media 
pembelajaran. Media ini dapat membantu 
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peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran hal ini dikarenakan aplikasi dalam 
video scribe memiliki animasi yang unik dan 
menarik sehingga proses pembelajaran lebih 
menyenangkan. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukanmengenai 
pengaruh penggunaan media video scribe pada 
materi sistem pencernaan manusia, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
Ada pengaruh media video scribe 
terhadap minat belajar peserta didik pada 
materi organ pencernaan pada manusia di 
kelas V SD Negeri 32 Ukke’e Kabupaten 
Soppeng. Hal tersebut dilihat dari hasil uji 
tdiperoleh thitung (5,683) >ttabel (2,145) yang 
berartibahwa minat belajar siswa kelas 
eksperimen tidak sama atau berbeda secara 
signifikan dengan minat belajar kelas kontrol, 
hal tersebut didukung dengan perolehan 88% 
minat belajarkelas kontrol masuk dalam 
ketegori kuat sedangkan untuk minat belajar 
siswa pada kelas eksperimen mencapai 
91,94% dan masuk pula dalam kategori kuat. 
Ada pengaruh media video scribe 
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
organ pencernaan pada manusia di kelas V SD 
Negeri 32 Ukke’e Kabupaten Soppeng. Hal 
tersebut dilihat dari hasil belajar kelas kontrol 
dari 15 siswa yang mengikuti pembelajaran, 5 
siswa(33%) tidak  memenuhi Kriteria 
Ketuntasan  Minimum (KKM), sedangkan kelas 
eksperimen dari 15siswa yang mengikuti 
pembelajaran terdapat 14 siswa (93,3%) sudah 
memenuhi KKM dan tersisa 1 siswa (6,7%) 
belum memenuhi KKM. Hal ini didukung 
dengan hasil uji t diperoleh thitung (2,578) >ttabel 
(2,145) yang berarti hasil belajar siswa kelas 
eksperimen tidak sama dengan hasil belajar 
siswa kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: (1) Bagi sekolah, 
pembelajaran dengan menggunakan media 
yang lebih inovatif selain dapat meningkatkan 
hasil dan minat belajar siswa juga dapat 
membuat siswa lebih mandiri. (2) Bagi peneliti 
selanjutnya, adanya penelitian yang lebih 
lanjut dengan sasaran hasil dan minat belajar 
siswa yang lebih luas dan bervariasi untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik 
lagi. (3) Pembelajaran yang memiliki materi 
rumit dan cara kerja agar menggunakan media 
pembelajaran yang berbasis multimedia 
dengan aplikasi video sehingga mendapatkan 
gambaran materi yang jelas dan nyata serta 
mudah dipahami oleh siswa. 
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